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BAB V 

PENUTUP 

 

 

1. Kesimpulan 

 
 

Lagu Blues Walk dimainkan dalam format kuintet dengan 

instrumen saxophone alto, keyboard, gitar elektrik, bass elektrik, dan 

drum. Penulis melakukan perubahan irama musik dalam lagu  tersebut 

yang tadinya berirama swing-blues diubah menjadi irama groove. Penulis 

tidak langsung mengubah melodi tema dari lagu aslinya. Penulis sedikit 

melakukan aransemen Pada bagian tema dengan memberikan sedikit 

syncopation yang bertujuan untuk mengembangkan tema pada frase ke-2. 

Selanjutnya kembali memainkan intro sebanyak 8 birama dan dilanjutkan 

dengan improvisasi. 

Konsep improvisasi berdasarkan hasil analisa, tangga nada simetris 

digunakan dalam hubungan chord scale dimana: 

a) tangga nada whole tone diterapkan pada akord minor 7 (dan ekstensinya 

seperti minor 9, minor 11, dan sebagainya.) 

b) tangga nada diminished diterapkan pada akord diminished 7, dan half 

diminished 7 atau minor 7b5. 

c) tangga nada altered diterapkan pada akord altered (seperti dominan 

7b9b13, dominan 7#9, dan sebagainya.) 

Dalam alur melodi tangga nada simetris,pendekatan kromatis 

digunakan untuk memperhalus atau memperlancar (smooth) garis melodi, 

dimana umumnya tangga nada simetris memiliki tensi yang relatif kuat. 

secara keseluruhan, penerapan tangga simetris dalam improvisasi 

berfungsi sebagai elemen penghasil disonansi relatif yang diberdayakan 

untuk membantu menghasilkan klimaks dalam improvisasi (ini sebabnya 

tangga nada simetris digunakan di birama-birama akhir solo improvisasi). 

hal ini cukup terbukti relatif bekerja dalam keseluruhan improvisasi 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



25 
 

 

dimana tangga nada simetris yang berfungsi sebagai tensi menghantar 

klimaks memberikan tensi yang kuat pada awal alur melodi yang 

didominasi tangga nada minor melodis. 

Kendala yang muncul selama pengaplikasian tangga nada simetris 

mencakup hal-hal teknis seperti kesulitan dalam fingering atau penjarian 

dimana bagi penulis sendiri tangga nada simetris relatif jarang digunakan 

secara intens dalam improvisasi. Namun kendala tersebut dapat relatif 

diatasi dengan melatih tangga nada simetris melalui dalam iringan progresi 

siklus lima atau (circle of fifth) sehingga dapat melatif setiap tangga nada 

simetris dalam semua posisi. 

Metode pelatihan dengan menggunakan etude-etude yang berkaitan 

dengan tangga nada simetris relatif (disini penulis menggunakan etude dari 

Don Mock, “Symmetrical Scales Diminished & Whole Tone”, Lesson 

“How to Shred on Diminished Scales” dari Chad Lefkowitz Brown)dapat 

membantu penulis dalam membiasakan pola-pola tangga nada simetris 

yang mungkin muncul dalam motif atau frase improvisasi. 

 
2. Saran 

 
 

Untuk menerapkan konsep tangga nada simetris seperti yang sudah 

dibahas setidaknya harus membiasakan diri dengan latihan eight-note, 

triplet note dan sixteenth-note. Pelatihan ini harus menggunakan 

metronom untuk mempertahankan not agar tetap presisi dan membentuk 

motorik penjarian agar tetap rapi ketika memainkan not. 

Bagi yang memiliki kendala atau dalam motorik penjarian dapat 

menggunakan etude-etude yang berkaitan dengan tangga nada simetris 

yang relatif dapat membantu dalam membiasakan pola-pola tangga nada 

simetris yang mungkin muncul dalam motif atau frase improvisasi. 
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